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ABSTRAK

Sungai Gkapundung berperan penting dalam sistem hidrologi Kota Bandung, namun tertekan oleh aktivitas
manusia dan urbanisasi. Penelitian ini memanfaatkan Unmanned Aerial Vehicle (UAV) untuk menghasilkan
ortofoto beresolusi tinggi guna mendukung pemantauan kondisi sungai. Akuisisi citra dilakukan
menggunakan DJI Mavic 3 Enterprise pada ketinggian 70 meter dengan jalur terbang mengikuti morfologi
sungai. Data diproses menggunakan perangkat lunak fotogrametri untuk menghasilkan ortofoto yang
tergeoreferensi dan dianalisis di Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk keperluan visualisi dan pembuatan
peta. Hasil menunjukkan UAV mampu menyediakan data detail dan akurat, memudahkan identifikasi kondisi
fisik sungai. Teknologi ini efektif untuk pemantauan berkala, perencanaan pengelolaan, dan mitigasi
permasalahan lingkungan sunga.

Kata kunci: UAV, Pemantauan Sungai, Fotogrametri, Ortofoto, Cikapundung
1. PENDAHULUAN

Sungai Cikapundung merupakan salah satu sungai utama di Kota Bandung yang memiliki peran
penting sebagai sumber air, jalur drainase, dan habitat ekosistem perairan. Seiring meningkatnya
aktivitas manusia dan urbanisasi di sekitar bantaran, sungai ini mengalami tekanan lingkungan
berupa pencemaran, sedimentasi, dan perubahan morfologi alur. Pemantauan kondisi sungai
secara berkala menjadi langkah strategis dalam menjaga fungsi ekologis dan mengantisipasi
potensi bencana banijir.

Metode konvensional pemantauan sungai, seperti survei lapangan, sering kali memerlukan waktu
lama, biaya tinggi, dan tenaga yang banyak. Oleh karena itu, pemanfaatan Unmanned Aerial
Vehicle (UAV) menjadi alternatif yang semakin populer karena mampu menyediakan data spasial
beresolusi tinggi secara cepat dan efisien (Turner dkk., 2021; Mesas-Carrascosa dkk., 2022).
Teknologi UAV telah terbukti efektif untuk mengidentifikasi perubahan lebar sungai, pola aliran,
sedimentasi, dan kerusakan infrastruktur di bantaran sungai (Carbonneau dkk., 2020). Selain itu,
UAV juga telah banyak digunakan dalam pemantauan lingkungan secara umum (Manfreda dkk.,
2018; Tmusi¢ dkk., 2020), termasuk untuk pemantauan kualitas perairan (Hidayat & Mulyadi,
2020).

Dalam konteks perkotaan, penggunaan UAV untuk memantau sungai juga memungkinkan
integrasi data ke dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) guna mendukung pengambilan
keputusan berbasis data spasial yang akurat (Li dkk., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk
memanfaatkan UAV dalam pemantauan Sungai Cikapundung dengan menghasilkan ortofoto
beresolusi tinggi dan memvisualisasikan hasilnya dalam bentuk peta sungai. Peta tersebut
berpotensi untuk dimanfaatkan dalam pemantauan dan pengelolaan sungai yang berkelanjutan.
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2. METODOLOGI

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada segmen Sungai Cikapundung yang membentang dari kawasan Braga
hingga Dayeuhkolot, Kota Bandung (Gambar 1). Lokasi ini dipilih karena mewakili kondisi sungai
di area perkotaan padat penduduk dengan beragam aktivitas di sekitar bantaran.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

2.2 Data dan Perangkat Penelitian

Data penelitian berupa citra UAV yang diambil pada ketinggian 70 meter dengan jalur
penerbangan mengikuti alur Sungai Cikapundung. Peralatan yang digunakan meliputi:

Drone DJI Mavic 3 Enterprise — akuisisi citra udara resolusi tinggi.

DJI Ground Station Pro — perencanaan jalur penerbangan.

Agisoft Metashape — pengolahan citra menjadi model 3D dan ortofoto.

ArcGIS - analisis spasial dan pemetaan.

Global Mapper — pemetaan dan pengukuran hasil analisis.

Perangkat komputer/laptop — pengolahan data.

"m0 Q0T

2.3 Tahapan Penelitian Tahapan
Pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut (Gambar 2):
1) Perencanaan Jalur Terbang: Menentukan jalur terbang UAV mengikuti alur sungai, dengan
mempertimbangkan cakupan area, ketinggian terbang, serta titik awal dan akhir.
2) Akuisisi Citra Udara: UAV diterbangkan sesuai jalur dengan over/ap minimal 70% dan
sidelap 30% agar foto memiliki tumpang tindih cukup untuk proses penggabungan.
3) Pengolahan Citra: Menggunakan perangkat lunak fotogrametri untuk menyusun foto,
kalibrasi kamera, dan menghasilkan ortofoto.
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4) Pembuatan Ortofoto Bergeoreferensi: Ortofoto yang dihasilkan sudah memiliki koordinat
geospasial yang akurat.

5) Analisis Data SIG: Ortofoto selanjutnya dianalisis dalam SIG untuk keperluan visualisasi
hasil. Analisis ini dapat mencakup identifikasi fitur, pengukuran jarak atau area, dan
integrasi dengan data lain untuk menghasilkan informasi yang lebih mendalam. Luarannya
adalah peta sungai, sebagai sarana visualisi untuk mengidentifikasi kondisi fisik sungai.
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Gambar 2. Tahapan Penelitian

3.1 Hasil Ortofoto
Ortofoto Sungai Cikapundung berhasil dihasilkan dengan resolusi spasial tinggi, menunjukkan
kondisi fisik sungai dan lingkungannya secara detail (Gambar 3).
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Gambar 3. Peta Ortofoto Sungai Cikapundung
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3.2 Analisis Potensi Pemanfaatan

Ortofoto beresolusi tinggi hasil penelitian ini memiliki berbagai potensi pemanfaatan, antara lain:

a. Identifikasi Titik Rawan Erosi dan Sedimentasi: Perubahan morfologi tepi sungai dapat
dipantau, sehingga lokasi erosi atau sedimentasi baru dapat diidentifikasi.

b. Pemantauan Perubahan Lebar Alur Sungai: Data multiwaktu dapat digunakan untuk
menganalisis dinamika lebar sungai akibat aktivitas alam maupun manusia.

c. Dukungan Perencanaan Mitigasi Banjir: Ortofoto dapat menjadi dasar perhitungan kapasitas
penampang sungai dan perencanaan normalisasi.

d. Pengelolaan Bantaran Sungai: Data dapat digunakan untuk mengidentifikasi area kritis yang
membutuhkan vegetasi penahan erosi atau pembatasan pembangunan.

Selain itu, kualitas detail ortofoto memungkinkan identifikasi elemen kecil di sepanjang bantaran
sungai, seperti struktur penahan tebing, vegetasi riparian, serta adanya aktivitas manusia yang
berpotensi mempercepat degradasi lingkungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Manfreda
dkk. (2018) yang menekankan bahwa UAV mampu menyediakan gambaran komprehensif untuk
pemantauan lingkungan di skala lokal.

Hasil ortofoto juga dapat dibandingkan dengan citra satelit resolusi menengah atau data lapangan
untuk menilai akurasi spasial. Kelebihan UAV terletak pada resolusi yang tinggi sehingga mampu
mendeteksi perubahan mikro pada morfologi sungai, seperti longsoran kecil atau penumpukan
sedimen baru, yang mungkin tidak terlihat pada citra satelit (Tmusi¢ dkk., 2020). Dengan
demikian, UAV berperan sebagai pelengkap metode pemantauan lainnya.

Selain pemantauan morfologi, ortofhoto beresolusi tinggi dapat diintegrasikan dengan data
kualitas air atau data hidrologi untuk analisis yang lebih menyeluruh. Studi Hidayat & Mulyadi
(2020) menunjukkan bahwa integrasi UAV dan SIG dapat mendukung pemantauan kualitas
lingkungan perairan. Dengan pendekatan serupa, penelitian ini membuka peluang untuk
mengembangkan model pengelolaan sungai perkotaan berbasis data spasial yang lebih
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terintegrasi. Data dapat digunakan untuk mengidentifikasi area kritis yang membutuhkan vegetasi
penahan erosi atau pembatasan pembangunan.

4. KESIMPULAN

Pemanfaatan UAV, khususnya DJI Mavic 3 Enterprise, terbukti mampu memberikan data spasial
beresolusi tinggi yang bermanfaat untuk pemantauan Sungai Cikapundung. Ortofoto yang
dihasilkan dapat merepresentasikan kondisi fisik sungai secara detail, mulai dari lebar alur, kondisi
bantaran, hingga potensi titik rawan erosi dan sedimentasi. Integrasi data UAV ke dalam Sistem
Informasi Geografis (SIG) memperluas potensi analisis dan mendukung perencanaan pengelolaan
sumber daya air. Metodologi penelitian ini terbukti lebih efisien dibandingkan metode survei
konvensional, sekaligus meningkatkan akurasi hasil. Ke depannya, metode ini dapat diterapkan
untuk pemantauan berkala sungai-sungai perkotaan lainnya, sehingga mendukung perencanaan
pengelolaan lingkungan perairan yang berkelanjutan.
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